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MOTTO 

 

 

“ Hai orang- orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan”  

(Q.S. At-Tahrim : 6) 

 

 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar (Q.S. An-Nisa : 9) 
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Upaya Orang Tua Dalam Membina Pengamalan Nilai-Nilai Islam Pada Anak 

Dalam Keluarga di Desa Kebakalan Kecamatan Mandiraja Kabupaten 

Banjarnegara 

 

Siti Mukharomah 

NIM : 072339356 

Abstrak 

 

 Perubahan arus informasi dalam masyarakat yang semakin transparan 

diperlukan kondisi keluarga yang memiliki daya tahan yang cukup tinggi dan 

kedewasaan dalam bersikap dalam menghadapi arus informasi dari luar yang 

menerobos dalam keluarga. Tanpa disadari pengaruh orang tua, terhadap anak 

semakin menipis, sementara orang tua banyak kehilangan kepercayaan diri dalam 

mendidik anak-anaknya. Orang tua dalam pendidikan di lingkungan keluarga sangat 

menentukan masa depan anaknya. Dalam hal ini masalah yang perlu mendapatkan 

perhatian dalam pendidikan masa depan adalah masalah pendidikan keluarga. Dan di 

sini peran orang tua sangat menentukan bagi masa depan anak-anaknya. 

 Persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya 

orang tua dalam membina pengamalan nilai-nilai Islam pada anak dalam keluarga di 

desa Kebakalan kecamatan Mandiraja kabupaten Banjarnegara ? 

 Subyek penelitian adalah orang tua yang memiliki anak usia sekolah dasar. 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan subyek penelitian. 

Selanjutnya, dianalisis dengan mereduksi data dan mengklasifikasi data. Setiap 

analisis dinarasikan secara deskriptif sehingga makna yang terkandung di dalamnya 

mudah dipelajari. 

 Berdasarkan hasil penelitian, upaya orang tua dalam membina pengamalan 

nilai-nilai Islam pada anak dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan pendekatan 

psikologis, memberikan teladan yang baik, memilih lingkungan agamis, mendesain 

rumah Islami dan menjalin komunikasi dan kerjasama dengan guru di sekolah. 

Adapun materi yang disampaikan adalah pembinaan aqidah meliputi menanam 

kecintaan pada Allah dan Rasul, mengajarkan membaca Al-Qur’an, pembinaan 

ibadah meliputi melakukan pembinaan shalat, puasa, zakat/infak dan pembiasaan 

berdo’a; pembinaan akhlak meliputi menanamkan akhlak kepada orang tua, kepada 

diri sendiri, kepada tetangga dan masyarakaat.  Metode yang digunakan adalah 

metode keteladan, pembiasaan, nasehat, pemberian perhatian dan pengawasan, 

pemberian hadiah serta ancaman atau hukuman. 

Kata kunci : upaya orang tua, pengamalan nilai-nilai Islam, anak, keluarga 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya keluarga merupakan pusat pendidikan yang paling 

utama dan pertama bagi anak-anak. Dalam keluargalah seorang anak mula-mula 

memperoleh bimbingan dan pendidikan dari orang tua serta dalam lingkungan 

keluarga itulah seorang anak menghabiskan waktunya dalam kehidupan sehari-

hari. Pendidikan dalam keluarga termasuk pendidikan informal, sebagaimana 

disebutkan bahwa pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 

lingkungan (pasal 1: 13 UUSPN No. 20 Th. 2003). 

Pendidikan anak dalam keluarga adalah kewajiban dan tanggung jawab 

orang tua, karena secara moral orang tua pasti menginginkan anak-anaknya 

menjadi anak yang baik, dan secara fitri Allah telah melengkapi dengan rasa 

kasih sayang terhadap anak-anaknya. 

Sebagai orang tua yang mempunyai anak tentu hal ini bukanlah tugas 

yang ringan. Anak adalah bagian dari kehidupan keluarga. Anak juga merupakan 

amanat Allah kepada orang tua untuk dipelihara, dibimbing, dididik agar menjadi 

manusia yang shaleh. Tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya 

disebutkan dalam Al-Quran Surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi sebagai 

berikut:  

1 
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 Artinya: Hai orang- orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan (Q.S. At-

Tahrim : 6).  

 

Hal ini mengandung pengertian bahwa orang tua harus mengarahkan dan 

membimbing anak keturunannya menjadi generasi yang terbebas dari ancaman 

siksa neraka. Orang tua harus mempersiapkan anaknya agar mampu mengemban 

tugas hidup dengan sebaik-baiknya, dan mampu mengemban tugas sebagai 

khalifah di dunia. Orang tua juga jangan sampai meninggalkan anak keturunan 

yang lemah dalam menghadapi tantangan hidup. Sebagaimana tersebut dalam Al-

Quran Surat An-Nisa ayat 9 yang berbunyi sebagai berikut:  

 
 Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab 

itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar (Q.S. An-Nisa : 9).  

 

Untuk mencapai maksud tersebut orang tua harus menanamkan nilai-nilai 

Islam pada anak-anaknya, nilai-nilai Islam yang diberikan orang tua dalam 
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kehidupan sehari-hari harus disertai dengan amalan dan contoh yang baik dalam 

keluarga.  

Nilai-nilai Islam harus ditanamkan pada anak sejak usia dini atau sejak 

lahir, karena akan lebih tertanam dalam jiwanya pada usia dewasa kelak. Hal ini 

dikatakan oleh gerungan (1988: 181) dalam bukunya Psikologi Sosial:  

 “Di dalam keluarga, yang interaksi sosialnya berdasarkan simpati, ia 

(anak) pertama-tama belajar memperhatikan keinginan-keinginan 

orang lain, belajar bekerjasama, bantu-membantu, dengan kata lain ia 

pertama-pertama-tama belajar memegang sebagai makhluk sosial 

yang memiliki norma- norma dan kecakapan tertentu dalam 

pergaulannya dengan orang lain”. 

 

Dengan demikian peran dan tanggung jawab orang tua sangat penting 

yaitu bagaimana caranya menanamkan nilai-nilai Islam pada anak melalui 

keteladanan orang tua sejak dini. Dalam hal ini untuk menolong anak, bukan 

hanya tahu membedakan benar atau salah, akan tetapi dapat mengadakan 

keputusan yang benar dan bertanggung jawab sesuai hati nurani yang tulus dan 

ikhlas.  

Dalam kenyataan yang ada, masih banyak orang tua yang belum tahu 

atau lalai dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam suatu keluarga. 

Bahwa setiap perbuatan orang tua baik itu tingkah laku maupun perkataan akan 

selalu diperhatikan dan ditiru seorang anak, baik itu perilaku maupun  ucapan. 

Orang tua, dalam hal ini ayah dan ibu dalam suatu keluarga merupakan 

pimpinan dan pendidik yang alami. Agar dapat melaksanakan tugas dengan baik 

dalam keluarga, khususnya dalam pendidikan agama, ayah dan ibu harus 

mengenal, menghayati dan mengamalkan ajaran agama. 
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Sebaliknya orang tua yang tidak memberi contoh yang baik, tidak paham 

terhadap ajaran agama dan tidak pernah melaksanakan ajaran-ajaran agama, 

sangat mempengaruhi perkembangan keagamaan, pola pikir, tingkah laku dan 

perkataan anak. 

Penanaman nilai-nilai Islam pada anak dianggap sudah selesai menurut 

kebanyakan orang tua ketika anaknya sudah disekolahkan. Mereka (para orang 

tua) memahami bahwa tugas orang tua hanyalah mencari uang untuk membiayai 

sekolah anak-anak mereka, mereka kebanyakan tidak memperhatikan 

perkembangan keagamaan yang dilakukan anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Padahal, keteladanan orang tua adalah hal yang sangat penting dalam penanaman 

nilai-nilai Islam yang secara langsung dapat mempengaruhi keagamaan anak. 

Keluarga memiliki peran yang sangat sentral dalam pendidikan anak, 

bisa dikatakan bahwa segala sesuatu bermula dari rumah. Bila pendidikan dalam 

rumah tidak berjalan atau lemah maka si anak akan jatuh dalam “pendidikan-

pendidikan” di luar rumah yang masih belum jelas arahannya. Orang tua harus 

menyiapkan pembinaan yang benar dari dalam rumah sebelum ia melepaskan 

anaknya ke luar. Dalam hal ini suasana rumah yang Islami sangat membantu 

keberhasilan orang tua dalam mendidik anak-anaknya. 

Rumah Islami merupakan wadah pendidikan yang memiliki banyak 

keistimewaan, diantaranya: 

1. Di dalamnya anggota keluarga berkumpul bersama dalam jangka waktu yang 

lebih lama sehingga terjalin kedekatan pribadi antara anak dengan orang tua 

dan saudara-saudaranya 
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2. Anak dapat melihat teladan dan panutan dalam ucapan maupun perbuatan, 

yang bisa membantu mereka untuk menirunya 

3. Terbukanya kesempatan untuk membimbing dan memberikan pengarahan 

pada anak sehingga lebih memudahkan mereka untuk menerima dan 

mengingatnya  

4. Orang tua dan anggota keluarga dapat memberikan solusi dan jawaban atas 

masalah-masalah menurut kebutuhan 

5. Mengambil pelajaran atau faedah dari berbagai media yang Islami 

6. Kita bisa memanfaatkan kesempatan di dalam rumah maupun di luar rumah, 

ketika makan, minum, berpakaian, tidur, bangun, waktu buang hajat dan 

kegiatan-kegiatan lainnya untuk mengajarkan adab-adab Islami serta dzikir 

dan do‟a yang berkaitan dengan aktivitas tersebut. 

7. Penyampaian nasehat atau pemberian hukuman di dalam rumah, bukan 

dihadapan orang banyak akan lebih besar pengaruhnya bagi jiwa anak  

8. Pengawasan yang kontinyu terhadap anggota keluarga dan saling mengawasi 

di antara sesama mereka akan membangkitkan keberanian untuk menegakkan 

amar ma‟ruf nahi munkar 

9. Menumbuhkan semangat beragama di dalam rumah yang membantu seluruh 

anggota keluarga untuk menjauhi perilaku yang salah dan menyimpang 

10. Keikhlasan kedua orang tua dalam membimbing dan memberikan pengarahan 

kepada anak-anaknya yang mendorongnya untuk semakin memperbaiki diri. 

(Ummu Ikhsan Choiriyah dan Abu Ihsan Al-Atsary, 2010: 61-62) 
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Keluarga memiliki nilai strategis dalam memberikan pendidikan nilai 

kepada anak, terutama pendidikan nilai ilahiyah. Anak pertama kali berkenalan 

dengan ibu dan ayah, saudara-saudara serta anggota keluarga lainnya. Melalui 

komunikasi itulah terjadi proses penerimaan pengetahuan dan nilai-nilai apa saja 

yang hidup dan berkembang di lingkungan keluarga. Semua yang diterima 

dalam fase awal itu akan menjadi referensi kepribadian anak pada masa-masa 

selanjutnya. Oleh sebab itu, keluarga dituntut untuk merealisasikan nilai-nilai 

yang positif yaitu nilai-nilai keagamaan sehingga terbina kepribadian anak yang 

baik pula. 

Walaupun begitu disadari atau tidak, dalam kehidupan sekarang telah 

terjadi pergeseran nilai dalam memandang status keluarga. Jika di masa lalu 

ukuran status keluarga tinggi adalah kesalehan, tetapi kini orang tua umumnya 

memandang status keluarga yang tinggi adalah kepemilikan harta kekayaan. 

Sekarang budaya materiil telah menggeser budaya spiritual. Banyak indikator 

yang menunjukkan bahwa pergeseran nilai itu memang telah terjadi dalam 

keluarga. Misalnya, anak-anak sekarang lebih senang mendengarkan lagu-lagu 

pop, lagu-lagu percintaan daripada mendengarkan nyanyian Islami. (Syaiful 

Bahri Djamarah, 2004: 22-23) 

Kehidupan keluarga sekarang jauh berbeda dengan kehidupan keluarga 

di masa lalu. Tradisi keluarga di masa lalu lebih kental dengan nuansa 

keagamaan. Kebiasaan membaca Al-Qur‟an setelah shalat maghrib sering 

terdengar di dalam rumah. Kebiasaan membaca Al-Qur‟an dan mendengarkan 

ceramah agama serta budaya silaturahim antar keluarga kini sangat jarang 
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terlihat. Kini sudah waktunya orang tua menyadari dan mengembalikan fungsi 

keluarga di bidang pendidikan agama yang selama ini terabaikan. 

Desa Kebakalan khususnya grumbul Papringan Rt 03/04 merupakan 

salah satu desa yang kental dengan masyarakat Islami di kecamatan Mandiraja, 

desa Kebakalan sering dijuluki daerah “santri” desa Kebakalan juga basik 

Nahdlatul „ulama di kecamatan Mandiraja. Selain hal tersebut di sana juga 

muncul kesadaran masyarakat yang berusaha mengupayakan nilai-nilai 

positif/Islami tetap terjaga dalam keluarga terutama tertanam pada akhlak anak-

anak mereka, selain upaya yang dilakukan sendiri, merekapun melakukan 

kerjasama dengan pihak sekolah dimana anak mereka sekolah dan dengan ulama 

atau tokoh di desa Kebakalan.    

Terinspirasi dari pemaparan di atas penulis tertarik sekali untuk 

melakukan penelitian tentang Upaya Orang tua Dalam Membina Pengamalan 

Nilai-nilai Islam pada Anak Dalam Keluarga di Desa Kebakalan Mandiraja 

Banjarnegara. 

 

B. Definisi Operasional  

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas dan memudahkan pemahaman 

tentang maksud dan judul di atas, akan penulis kemukakan pengertian, istilah dan 

pembatasan masalah yang menjadi judul skripsi. Adapun istilah tersebut sebagai 

berikut: 
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1. Upaya Orang tua  

 Upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar. (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2002 : 1250) 

Upaya berarti usaha yang dilakukan untuk mencari jalan keluar dari 

suatu masalah. Jadi yang dimaksud upaya orang tua dalam penelitian ini 

adalah usaha yang dilakukan oleh orang tua (ayah atau ibu) dalam membina 

pengamalan nilai-nilai keagamaan pada anak dalam keluarga. 

2.    Membina Pengamalan Nilai-nilai Islam pada Anak Dalam Keluarga 

Membina dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “bina” mendapat 

awalan “me”. Bina mempunyai arti bangun. Jadi membina mempunyai arti 

membangun, mendirikan, mengusahakan supaya lebih baik (maju, sempurna). 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 152)  

Membina adalah membangun, memperbaiki untuk mencapai suatu 

maksud agar tujuan tercapai, yaitu meningkatkan pengamalan nilai-nilai 

Islam anak.   

Pengamalan  maksudnya adalah meningkatkan pelaksanaan nilai-nilai 

ajaran Islam menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai-nilai Islam yang dimaksud di sini adalah ajaran-ajaran atau isi 

pesan yang terkandung dalam Al-quran dan hadits, amalan Salafusshalih 

terdahulu. 

Anak Menurut bahasa (etimologi), anak diartikan sebagai manusia 

yang masih kecil (Poerwadarminta, 1993 : 38). Anak adalah anak dalam arti 
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keseluruhannya baik tubuh (jasmani), pikiran dan perasaannya dia bukan 

orang dewasa, kecil artinya bukan hanya tubuh dan kemampuan jasmaninya 

saja yang kecil tapi juga kecerdasan, perasaan dan keadaan jiwa (rohaninya) 

juga berlainan dengan orang dewasa. (Zakiah Daradjat, 1970 : 63) 

Jadi yang dimaksud anak adalah manusia yang masih taraf 

perkembangan menuju kedewasaan baik kedewasaan fisik maupun psikis. 

Dalam hal ini adalah anak yang sedang taraf perkembangan dan 

pertumbuhannya dimana memerlukan bimbingan dan pembinaan dari orang 

dewasa. 

Dalam pembahasan judul ini, penulis membatasi umur anak 

sebagaimana yang dikemukakan J.A. Comenius yakni anak usia 

perkembangan yang berkisar 6-12 tahun, baik laki-laki maupun perempuan. 

Karena di usia tersebut, anak-anak sudah memahami bahkan menerima 

pendidikan yang diberikan oleh orang tua sehingga orang tua akan mudah 

mengarahkan anak-anaknya ke hal-hal yang bersifat positif. 

Keluarga menurut Syaiful Bahri Djamarah (2004: 16), bahwa 

pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan 

hubungan sosial. Keluarga dalam dimensi hubungan darah adalah suatu 

kesatuan yang diikat oleh hubungan darah antara satu dengan lainnya. 

Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan suatu 

kesatuan yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan 

saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun di antara mereka 

tidak terdapat hubungan darah. Jadi dapat disimpulkan bahwa keluarga 
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adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama 

dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga 

terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan dan saling menyerahkan 

diri.  Keluarga yang di maksud di sini adalah keluarga yang ada di desa 

Kebakalan kecamatan Mandiraja.  

Dari uraian di atas, dapat di ambil suatu pengertian bahwa penelitian 

yang dimaksud penulis dalam judul “Upaya Orang Tua Dalam Membina 

Pengamalan Nilai-Nilai Islam Pada Anak Dalam Keluarga di Desa 

Kebakalan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara” adalah suatu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui secara deskriptif usaha orang tua 

dalam pembinaan pengamalan nilai-nilai Islam pada anak dalam keluarga di 

Desa Kebakalan, Mandiraja, Banjarnegara. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana Upaya yang dilakukan orang tua dalam Membina 

Pengamalan nilai-nilai Islam pada Anak dalam keluarga di desa Kebakalan 

Kecamatan Mandiraja. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya 

Orang tua dalam membina pengamalan nilai-nilai Islam pada Anak dalam 

keluarga di Desa Kebakalan, Mandiraja, Banjarnegara.  

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain : 

a. Secara teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang upaya yang dapat dilakukan oleh 

orang tua dalam membina pengamalan nilai-nilai Islam pada anak dalam 

keluarga. Selain itu juga diharapkan dapat di jadikan bahan perbandingan 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Secara empiris  

Secara empiris, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi para orang tua dalam usaha membina pengamalan nilai-

nilai Islam pada anak dalam keluarga. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah uraian yang sistematis tentang penelitian yang 

mendukung terhadap arti penting dilaksanakannya penelitian yang relevan 

dengan masalah penelitian yang sedang diteliti.  



    
 

 

 

 

12 

Penelitian lapangan dengan topik ini bukanlah penelitian yang pertama. 

Sebelumnya ada penelitian dilakukan senada. Penelitian ini diilhami oleh 

beberapa penelitian sebelumnya antara lain:     

Skripsi yang disusun oleh Siti Masrokhah : 2008 dengan judul “Peran 

Orang Tua terhadap Pembentukan Akhlak pada Siswa MI PP El-Bayan 

Bendasari Majenang kabupaten Cilacap” yang menitik beratkan pembahasannya 

pada peran orang tua dalam pembentukan akhlak sedangkan penelitian penulis 

pembahasannya tentang 3 aspek nilai-nilai Islam. Adapun persamaannya dengan 

penelitian ini yaitu orang tua sebagai subyek penelitian. 

Skripsi yang disusun oleh Siti Sifa : 2007 dengan judul “Upaya Orang 

Tua Dalam Membina Perilaku Keagamaan Anak (Studi Deskriptif pada Siswa 

Kejar Paket B “Melati” Di Bumi Ayu Brebes)”. Pembahasannya menitik 

beratkan pada upaya orang tua dalam membina perilaku keagamaan anak. 

Sementara penelitian ini menitik beratkan pada upaya orang tua dalam 

pembinaan pengamalan nilai-nilai Islam dimana sebuah pengamalan keagamaan 

yang dimulai dari keluarga bagi seorang anak merupakan suatu modal ketika dia 

akan menapaki kehidupan ke depan.    

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari penelitian yang 

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam 

penelitian. Sistematika pembahasan ini terdiri dari tiga bagian, yang meliputi 

bagian awal, bagian isi, bagian akhir. 
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Pada bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan abstrak. 

Bab pertama berupa pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab kedua merupakan landasan teori. Pada bab ini dibahas mengenai 

pengamalan nilai-nilai Islam. Dalam  bab ini terdapat 3 sub bab utama yaitu tugas 

dan tanggung jawab orang tua yang di dalamnya meliputi pengertian, dasar 

pendidikan dalam keluarga, tujuan dan sub bab yang kedua membahas tentang 

pengamalan nilai-nilai Islam yang di dalamnya membahas nilai-nilai Islam 

meliputi pengertian, usia perkembangan dan karakter anak. Dan sub bab yang 

ketiga membahas tentang pembinaan pengamalan nilai-nilai Islam pada anak 

yang di dalamnya meliputi tujuan pembinaan, materi pembinaan, pendekatan dan 

metode, karakter anak dan bentuk-bentuk pembinaan. 

Bab ketiga berisi metode penelitian yaitu meliputi jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab keempat berisi penyajian dan analisis data. Dalam bab ini penulis 

memaparkan tentang upaya orang tua dalam membina pengamalan nilai-nilai 

Islam pada anak di desa Kebakalan, Mandiraja, Banjarnegara. 

Bab kelima merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Berikut di bagian akhir yang meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitiaan upaya orang tua dalam membina 

pengamalan nilai-nilai Islam pada anak, maka dapat disimpulkan sebagai  

berikut : 

1. Bentuk Pendekatan yang digunakan Orang dalam melakukan pembinaan 

nilai-nilai Islam, diantaranya : 

a. Melakukan pendekatan psikologis 

b. Memberikan teladan yang baik 

c. Memilih lingkungan agamis 

d. Mendesain rumah Islami 

e. Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan guru di sekolah. 

2. Materi Pembinaan Nilai-nilai Islam Yang dilakukan oleh orang tua  

a. Materi Aqidah, meliputi: 

1)  Menanamkan kecintaan pada Allah dan Rasulnya 

2)  Mengajarkan membaca Al-Quran 

b. Materi Ibadah, meliputi: 

1) Melakukan pembinaan shalat 

2) Melakukan pembinaan puasa 

3) Melakukan pembinaan zakat/infak 

4) Membiasakan anak untuk berdo‟a 
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c. Materi Akhlak, meliputi: 

1) Menanamkan akhlak kepada orang tua dan guru 

2) Menanamkan akhlak kepada diri sendiri 

3) Menanamkan akhlak kepada tetangga dan masyarakat 

3. Metode Yang Digunakan Dalam Membina Pengamalan Nilai-nilai Islam 

Pada Anak 

a. Metode keteladanan 

b. Metode pembiasaan 

c. Metode pemberian nasehat 

d. Metode pemberian perhatian dan pengawasan 

e. Metode pemberian hadiah/reward 

f. Metode ancaman atau hukuman 

 

B. Saran-Saran 

Dalam upaya meningkatkan perbaikan dan kemampuan orang tua dalam 

melakukan proses pendidikan dalam keluarga, perlu kiranya penulis memberikan 

sumbangan pikiran agar proses edukasi yang dilakukan di rumah menjadi lebih 

efektif dan berdayaguna dalam rangka membentuk anak soleh dan generasi 

rabbani pada umumnya : 

1.   Hendaknya orang tua lebih meningkatkan keteladanan dari pada perintah 

dalam mendidik ananda di rumah 

2.   Utamakan mendidik dengan cara lembut bukan dengan kekerasan 
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3.   Tingkatkan keilmuan tentang tata cara mendidik anak dengan banyak 

membaca buku maupun mengikuti seminar parenting. 

4.   Berusahalah untuk memahami kondisi psikologi anak dan bangun  

komunikasi yang efektif dengan anak.   
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